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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta didik SMP. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dengan populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik laki-laki dan perempuan serta sampel 

yang digunakan pada sekolah 1 sebanyak 43 peserta didik laki-laki dan 43 peserta didik perempuan serta pada sekolah 

2 sebanyak 15 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan studi dokumen berupa nilai PAS peserta didik yang kemudian dianalisis rata-rata dan analisis statistik berupa 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Mann Whitney 

U pada 2 sekolah yaitu diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 pada sekolah 1 dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.044 pada sekolah 2 yang berarti nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0.05 maka hipotesis diterima sehingga terdapat 

perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan perempuan yang dilihat dari hasil nilai PAS. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta 

didik SMP. Hasil survey ini dapat digunakan sebagai bagian untuk membuat rekomendasi perencanaan dan pelaksanaan 

proses pembelajaran yang menyangkut model, media, bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran. 

Kata kunci: Kemampuan akademik, peserta didik, SMP, Gender 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dilakukan dengan 

melibatkan guru, peserta didik, dan sumber belajar. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk membuat 

peserta didik mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari suatu aktivitas belajar yang berkaitan 

dengan kemampuan akademik peserta didik[1]. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam bidang 

pendidikan adalah kemampuan akademik peserta didik. Kemampuan akademik berkaitan dengan dengan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir yaitu berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi, maupun berpikir dalam 

memecahkan suatu masalah[2]. 

Adanya perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dapat menimbulkan adanya perbedaan 

kemampuan akademik dari peserta didik. Perbedaan struktur otak antara laki-laki dan perempuan juga dapat 

menimbulkan perbedaan pola pikir, apalagi siswa SMP yang masih dalam tahap perkembangan. Hal ini dapat 

dilihat dari siswa laki-laki yang cenderung lebih aktif namun keaktifannya digunakan dalam keributan dikelas 

dan mengerjakan pekerjaan lain di ketika pelajaran berlangsung sehingga kurang fokus dalam memahami 

materi yang sedang dipelajari. Berbeda halnya dengan peserta didik perempuan yang cenderung lebih 

termotivasi untuk mengerjakan tugas dan memperhatikan apa yang dikerjakan[3]. 

Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik yang berbeda seperti kekuatan fisik, 

perkembangan psikoseksual, minat belajar, ketekunan, dan juga ketelitian [4]. Dalam hal ini siswa perempuan 

lebih antusias dan lebih rajin serta memiliki semangat belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki 

[5]. Secara psikologis, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan terkait berbagai faktor seperti 

perhatian, intelegensi, bakat, minat, disiplin, dan kematangan[6]. Laki-laki dan perempuan juga memiliki 

perbedaan dalam hal mengingat dan berpikir logis, dimana laki-laki lebih baik dalam hal berpikir logis 

sedangkan perempuan lebih baik dalam hal mengingat[7]. 

Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan Akademik Peserta Didik SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta didik SMP dilihat dari hasil nilai PAS. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para peneliti lain sebagai referensi dalam 

mengembangkan sebuah penelitian yang mengkaji mengenai gender dan juga digunakan sebagai bagian untuk 

membuat rekomendasi perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang menyangkut model, media, 

bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di dua 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik laki-laki dan 

perempuan. Sampel yang digunakan pada sekolah 1 sebanyak 86 peserta didik yang terdiri dari 43 peserta 

didik laki-laki dan 43 peserta didik perempuan serta pada sekolah 2 sebanyak 29 peserta didik yang terdiri dari 

15 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik random sampling. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan studi dokumen berupa data 

nilai (PAS) peserta didik. Selanjutnya data tersebut dikelompokkan berdasarkan gender, kemudian dianalisis 

dengan menghitung rata-rata dan analisis statistik berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Mann 

Whitney U untuk mengetahui perbedaan kemampuan akademik antara peserta didik laki-laki dan perempuan 

yang dilihat dari hasil nilai PAS. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan perempuan yang 

dilihat dari hasil nilai PAS. 

Ha : Terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan perempuan yang dilihat 

dari hasil nilai PAS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengenai analisis pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta didik 

SMP dengan menggunakan nilai PAS diperoleh hasil rata-rata nilai PAS peserta didik antara laki-laki dan 

perempuan sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai dan Rata-Rata Nilai PAS Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

Sekolah Peserta Didik Jumlah Peserta Didik Rata-Rata Nilai 

Sekolah 1 Peserta Didik Laki-Laki 43 88,05 

 Peserta Didik Perempuan 43 90,28 

Sekolah 2 Peserta Didik Laki-Laki 15 53,07 

 Peserta Didik Perempuan 14 56,21 

 

Berdasarkan tabel hasil rata-rata nilai PAS antara peserta didik laki-laki dan perempuan diatas, 

diperoleh diagram perbedaan rata-rata nilai peserta didik laki-laki dan perempuan sebagai berikut: 

  

 

Gambar 1. Diagram Rata-Rata Nilai PAS Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa pada sekolah 1 diperoleh hasil rata-rata nilai 

PAS yang berbeda yaitu peserta didik laki-laki memiliki rata-rata nilai PAS sebesar 88,05 dan peserta didik 
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perempuan memiliki rata-rata nilai PAS sebesar 90,28. Pada sekolah 2 juga diperoleh hasil rata-rata nilai PAS 

yang berbeda yaitu peserta didik laki-laki memiliki rata-rata nilai PAS sebesar 53,07 dan peserta didik 

perempuan memiliki rata-rata nilai PAS sebesar 56,21. Sehingga berdasarkan hasil rata-rata nilai PAS tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan akademik peserta didik antara laki-laki dan perempuan 

yang dilihat dari hasil nilai PAS peserta didik, dimana rata-rata nilai PAS peserta didik perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik laki-laki. Hal ini dikarenakan peserta didik laki-laki yang cenderung lebih 

aktif namun keaktifannya seringkali digunakan dalam mengerjakan pekerjaan lain ketika pelajaran 

berlangsung sehingga kurang fokus dalam memahami materi yang sedang dipelajari, berbeda halnya dengan 

peserta didik perempuan yang cenderung lebih termotivasi untuk mengerjakan tugas dan memperhatikan apa 

yang dikerjakan[3]. Tidak hanya itu, peserta didik perempuan juga lebih antusias dan lebih rajin serta memiliki 

semangat belajar lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik laki-laki [5]. 

Selanjutnya dilakukan uji lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan kemampuan akademik antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan yang dilihat dari hasil nilai PAS tersebut dengan melakukan analisis 

statistik. Berdasarkan hasil uji statistik berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang merupakan uji prasyarat 

sebelum melakukan uji statistik lebih lanjut, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Nilai PAS Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Sekolah 1 Laki-Laki .923 43 .007 

 Perempuan .917 43 .004 

Sekolah 2 Laki-Laki .764 15 .001 

 Perempuan .847 14 .020 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui hasil uji normalitas data antara nilai PAS peserta didik laki-laki 

dan perempuan di 2 sekolah. Uji normalitas data dilakukan menggunakan software SPSS dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,05 dan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. > 0.05 maka data berdistribusi 

normal sedangkan jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal[8]. Hasil uji normalitas data nilai 

PAS peserta didik antara laki-laki dan perempuan di 2 sekolah diperoleh yaitu pada sekolah 1, data nilai PAS 

peserta didik laki-laki memiliki nilai Sig. = 0.007 dan data nilai PAS peserta didik perempuan memiliki nilai 

Sig. = 0.004 yang berarti nilai Sig. < 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal. Pada sekolah 2, data nilai 

PAS peserta didik laki-laki memiliki nilai Sig. = 0.001 dan data nilai PAS peserta didik perempuan memiliki 

nilai Sig. = 0.020 yang berarti nilai Sig. < 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hal 

tersebut, maka semua data nilai PAS peserta didik antara laki-laki dan perempuan di 2 sekolah tersebut 

memiliki distribusi yang tidak normal atau tidak berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Nilai PAS Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

Test of Homogeneity of Variance 

  Lavene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Sekolah 1 Based on Mean 3.699 1 84 .058 

 Based on Median 4.269 1 84 .042 

 Based on Median and 

with adjusted df 
4.269 1 79.811 .042 

 Based on trimmed 

mean 
3.783 1 84 .055 

Sekolah 2 Based on Mean 2.045 1 27 .164 

 Based on Median 1.107 1 27 .302 

 Based on Median and 

with adjusted df 
1.107 1 21.115 .305 

 Based on trimmed 

mean 
1.583 1 27 .219 
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Berdarkan tabel 3 dapat diketahui hasil uji homogenitas data antara nilai PAS peserta didik laki-laki 

dan perempuan di 2 sekolah. Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan software SPSS dengan 

taraf signifikansi 0,05 dan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. (Based on Mean) > 0.05 maka 

data bersifat homogen sedangkan jika nilai Sig. (Based on Mean) < 0,05 maka data bersifat tidak homogen[8]. 

Hasil uji homogenitas nilai peserta didik antara laki-laki dan perempuan di 2 sekolah diperoleh yaitu pada 

sekolah 1 memiliki nilai Sig. (Based on Mean) = 0.058 dan pada sekolah 2 memiliki nilai Sig. (Based on Mean) 

= 0.164 yang berarti nilai Sig. (Based on Mean) > 0,05 sehingga data bersifat homogen. Berdasarkan hal 

tersebut, maka data nilai PAS peserta didik antara laki-laki dan perempuan di 2 sekolah tersebut bersifat 

homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas tersebut diketahui bahwa 

data berdistribusi tidak normal namun bersifat homogen. Karena data berdistribusi tidak normal, maka 

selanjutnya dilakukan uji Mann Whitney U untuk mengetahui perbedaan kemampuan akademik antara peserta 

didik laki-laki dan perempuan yang dilihat dari hasil nilai PAS dengan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Mann Whitney U Nilai PAS Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

Test Statisticsa 

  Nilai 

Akademik 

Sekolah 1 Mann-Whitney U 503.500 

 Wilcoxon W 1449.500 

 Z -3.666 

 Asymp.Sig. (2-tailed) .000 

Sekolah 2 Mann-Whitney U 61.000 

 Wilcoxon W 181.000 

 Z -2.016 

 Asymp.Sig. (2-tailed) .044 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui hasil uji Mann Whitney U antara nilai PAS peserta didik laki-laki 

dan perempuan pada masing-masing sekolah. Uji Mann Whitney U dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS dengan taraf signifikansi 0.05 dan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

> 0.05 maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-

laki dan perempuan yang dilihat dari hasil nilai PAS sedangkan jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0.05 maka 

Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan 

perempuan yang dilihat dari hasil nilai PAS [8]. Pada sekolah 1 diperoleh hasil uji Mann Whitney U dengan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 yang berarti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ha diterima. Pada 

sekolah 2 diperoleh hasil uji Mann Whitney U dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.044 yang berarti nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ha diterima.  

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U pada 2 sekolah tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan perempuan 

yang dilihat dari hasil nilai PAS. Sehingga dalam hal ini gender berpengaruh terhadap kemampuan akademik 

peserta didik yang dapat dilihat dari adanya perbedaan kemampuan akademik antara peserta didik laki-laki 

dan perempuan berdasarkan hasil nilai PAS. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Muspiroh, 2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara hasil belajar peserta didik laki-laki dan 

perempuan yang juga berkaitan dengan kemampuan akademik peserta didik[9]. Dalam penelitian (Utami, 

2020) juga menyatakan bahwa kemampuan akademik peserta didik ini dapat dipengaruhi oleh gender antara 

laki-laki dan perempuan. Perbedaan dari segi kepercayaan diri antara perempuan dan laki-laki dalam 

menyelesaikan tugas belajarnya turut mempengaruhi kemampuan akademik peserta didik. Perbedaan struktur 

otak antara laki-laki dan perempuan juga dapat menimbulkan perbedaan pola pikir, apalagi siswa SMP yang 

masih dalam tahap perkembangan[3]. Perbedaan kemampuan akademik antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan dikarenakan peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik yang berbeda seperti cara 

berpikir, kekuatan fisik, minat belajar, ketekunan dan ketelitian [4].  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji Mann Whitney 

U pada 2 sekolah yaitu diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 pada sekolah 1 dan nilai Asymp.Sig. 
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(2-tailed) sebesar 0.044 pada sekolah 2 yang berarti nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ha diterima atau 

hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan antara kemampuan akademik peserta didik laki-laki dan perempuan 

yang dilihat dari hasil nilai PAS. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan karakteristik seperti cara berpikir, 

kekuatan fisik, minat belajar, ketekunan dan ketelitian antara laki-laki dan perempuan. 

Saran dari penulis yaitu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh suatu perlakuan 

terhadap kemampuan berpikir peserta didik berdasarkan gender, karena penelitian ini hanya sebatas analisis 

pengaruh gender terhadap kemampuan akademik peserta didik. 
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